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INTISARI 

 

WIJAYA, ADR., 2019. PENGARUH EKSTRAK DAUN BELUNTAS (Pluchea 

indica Less.) TERHADAP MEMORI SPASIAL TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR DIINDUKSI TIMBAL (II) ASETAT., SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Demensia merupakan sindrom dimana sel-sel saraf pada otak mengalami 

kerusakan yang salah satunya penyebabnya karena partikel radikal bebas. Daun beluntas 

(Pluchea indica (L.) Less.) berpotensi sebagai antioksidan yang dapat menangkap 

radikal bebas dan meregenerasi sel syaraf. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak methanol daun beluntas (EMB) serta dosis efektif untuk 

meningkatkan daya ingat tikus diinduksi timbal (II) asetat. 

Penelitian ini menggunakan sampel 25 ekor tikust putih jantan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok, kontrol positif (Ginkgo Biloba 75mg/70kgBB), kontrol negatif 

(CMC Na), ekstrak methanol daun beluntas dosis 50, 100, 200 mg/kg BB. Dosis 

perlakuan diberikan pada 12 hari pertama sebelum induksi timbal (II) asetat dengan 

dosis 100 mg/kgBB. Selama 12 hari sebelum dan sesudah induksi sakit, dilakukan uji 

kinerja menggunakan radial arm maze. Parameter yang diamati adalah angka kesalahan 

tipe B dan waktu menemukan makanan. Parameter tersebut dianalisis menggunakan 

SPSS versi 24 untuk mengetahui adanya perbedaan tiap kelompok perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak methanol daun beluntas 

dengan dosis 50, 100, 200 mg/kg BB dapat meningkatkan daya ingat tikus pada hari 

keenam setelah induksi timbal (II) asetat. Dosis 200 mg/kg BB merupakan dosis efektif 

untuk meningkatkan daya ingat. 

Kata Kunci: ekstrak metanol beluntas, memori spasial, radial arm maze, timbal (II) 

asetat
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ABSTRACT 

 

WIJAYA, ADR., 2019. SPATIAL MEMORY OF BELUNTAS (Pluchea 

indica Less.) LEAF EXTRACT EFFECT ON MALE WHITE RATS 

STRAIN WISTAR INDUCED BY LEAD (II) ACETAT., SKRIPSI, 

FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Dementia is a syndrome which nerve cells in the brain are damaged can 

be caused by particles of free radicals. Leaves beluntas (Pluchea indica (L.) Less.) 

has potential as an antioxidant that can capture free radicals and regenerates nerve 

cells. The purpose of this study determine the effect of the methanol extract of 

leaves beluntas and effective doses to improve memory of rats that induced by 

plumbum (II) acetate. 

This study used a sample of 25 white male rats strain wistar 2-3 months 

old with body weight ± 150 g were divided into 5 groups, which consists of a 

positive control (Ginkgo Biloba 75mg / 70kgBW), negative control (CMC Na), 

methanol extract of beluntas leaf (MEB) dose of 50, 100, 200 mg / kgBW. 

Treatment are given in the first 12 days prior to the induction of plumbum (II) 

acetate at a dose of 100 mg / kgBW. During the 12 days before and after the 

induction of pain, performance test conducted using a radial arm maze. 

Parameters measured were type B error rate and time finding food. These 

parameters were analyzed using SPSS version 24 to determine the difference in 

each treatment group. 

The results showed beluntas leaf methanol extract at a dose of 50, 100, 

200 mg / kg body weight can improve the memory of mice on the sixth day after 

the induction of plumbum (II) acetate. A dose of 200 mg / kg is an effective 

dosage to improve memory. 

Keywords: methanol extract of beluntas, spatial memory, radial arm maze, 

plumbum (II) acetate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Demensia merupakan sindrom dimana sel-sel saraf pada otak mengalami 

kerusakan atau fungsi tidak lagi normal. Kerusakan ini menyebabkan penurunan 

fungsi kognitif seperti kemampuan mengingat, penggunaan bahasa, visuospasial 

dan pengendalian emosi (Azizah 2011). Demensia dapat terjadi pada siapa saja 

tidak hanya orang tua, anak muda atau orang orang dewasa dibawah umur 60 

tahun juga dapat mengalami ini karena kerusakan pada otak (Suriastini et al. 

2016). Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2016), sekitar 46 

juta jiwa yang menderita demensia Alzheimer di dunia dan sebanyak 22 juta 

diantaranya berada di Asia. Berdasarkan hasil Susenas tahun 2014, jumlah lansia 

di Indonesia mencapai 20,24 juta jiwa atau sekitar 8,03% dari jumlah seluruh 

penduduk Indonesia. Data tersebut menunjukkan penungkatan jika dibandingkan 

dengan hasil Susenas tahun 2010 yaitu 18,1 juta jiwa atau sekitar 7,6%  dari 

jumlah seluruh penduduk Indonesia (Menkes RI 2016).  

 Salah satu penyebab terjadinya demensia adalah kerusakan sel-sel saraf 

oleh partikel radikal bebas. Radikal bebas dapat disebabkan oleh logam berat 

salah satunya adalah timbal. Pada penelitian Ahmed et al. (2013) membuktikan 

dosis timbal (II) asetat 25 dan 50 mg/kg BB tikus dapat memicu pembentukan 

radikal bebas sehingga terjadinya penurunan fungsi kognitif dan memori (Ahmed 

et al. 2013). Pada penelitian Haider et al. (2005) dosis 100 mg/kg BB tikus dapat 

menurunkan kadar 5-HT sehingga memicu penurunan kemampuan mengingat 

(Haider et al. 2005).    

 Kerusakan oksidatif akibat radikal bebas dalam tubuh pada dasarnya dapat 

diatasi oleh senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan dapat berfungsi sebagai 

neuroprotektif yang mampu meminimalkan gangguan memori dengan cara 

mencegah kerusakan atau kematian sel-sel saraf di hippocampus (Thiyagarajan 

dan Sharma 2004; Walesiuk et al. 2015). Penelitian Chui dan Greenwood (2008) 

membuktikan bahwa pemberian senyawa antioksidan dapat memperbaiki serta 
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meningkatkan fungsi kognosi dan memori pada tikus  dengan kerusakan sel-sel 

saraf di hippocampus (Chui dan Greenwood 2008). Senyawa antioksidan 

dibuktikan dalam penelitian Rachmi (2004) bahwa senyawa ini mengandung 

gugus fenol yang berfungsi mengikat dan memiliki efek neuroprotektif terhadap 

senyawa radikal bebas (Rachmi 2004). 

Senyawa antioksidan dapat ditemukan pada tanaman obat bahan alam 

salah satunya daun beluntas (Pluchea indica Less). Pada penelitian yang 

dilakukkan oleh Widyawati et al. (2010) menunjukkan bahwa daun beluntas pada 

ruas satu sampai dengan enam berpotensi sebagai sumber antioksidan dengan IC50 

sebesar 4,3 mg/L (Widyawati et al. 2010). Pada penelitian lain menunjukkan 

bahwa aktivitas penangkapan radikal bebas ekstrak metanol daun beluntas lebih 

besar daripada ekstrak air, etanol, dan n-hexana sebesar 794,9 mg GAE/g dan IC50 

sebesar 2,5 mg/L (Widyawati et al. 2014). Hal ini disebabkan pelarut metanol 

lebih banyak menarik senyawa fenolik daripada pelarut lain. Mekanisme senyawa 

fenolik sebagai antioksidan adalah merubah radikal bebas menjadi senyawa stabil 

dengan mendonorkan atom hydrogennya (Tapas et al. 2008). 

Berdasarkan uraian diatas, daun beluntas memiliki aktivitas antioksidan 

yang berpotensi meningkatkan daya ingat seseorang akibat paparan radikal bebas. 

Penelitian tentang efek peningkatan memori oleh daun beluntas belum pernah 

dilakukan sebelumnya, oleh karena itu perlu dilakukan penelitan tentang efek 

peningkatan memori spasial ekstrak daun beluntas tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi oleh timbal (II) asetat dengan metode radial arm maze. Dosis 

ekstrak beluntas yang diuji mengacu pada penelitian Sujith et al. (2012) tentang 

efek peningkatan daya ingat pada tanaman satu family dengan daun beluntas yaitu 

Anacyclus pyrenthrum dengan dosis 50; 100; 200 mg/kgBB. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

 Pertama, apakah dosis 50; 100; 200 mg/kgBB ekstrak daun beluntas dapat 

menurunkan angka kesalahan pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

oleh timbal (II) asetat? 
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 Kedua, apakah dosis 50; 100; 200 mg/kgBB ekstrak daun beluntas dapat 

mempercepat waktu menemukan makanan pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi oleh timbal (II) asetat ? 

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak daun beluntas yang dapat 

meningkatkan memori spasial tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh 

timbal (II) asetat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 Pertama, untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun beluntas terhadap 

peningkatan memori spasial tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh 

timbal (II) asetat. 

 Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak metanol daun beluntas yang 

dapat meningkatkan memori spasial tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

oleh timbal (II) asetat. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan 

wawasan kepada seluruh lapisan masyarakat tentang aktivitas daun beluntas untuk 

mengatasi masalah penurunan memori akibat faktor usia yang dialami oleh Lansia 

(lanjut usia). Penelitian ini diharapakan berguna bagi peneliti lain sebagai acuan 

atau tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun beluntas 

sebagai peningkat memori. 

  


